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YOGYA, TRIBUN - Kelurahan Rejo-
winangun Kecamatan Kotagede diper-
siapkan menjadi Kampung Flori dan,
ditargetkan dapat direaliasikan pada
akhir November 2013

“Yogyakarta memperoleh bantuan
dari Kementerian Pertanian untuk
membuat ‘Kampung Flori’, dan setelah
dilakukan penilaian maka RT 44 RW
13 Kelurahan Rejowinangun Keca-
matan Kotagede memenuhi syarat
yang untuk program tersebut,” kata
Kepala Bidang Pertanian Dinas Perin-
dustrian, Perdagangan, Koperasi dan
Pertanian Kota Yogyakarta Benny
Nurhantoro, Senin (9/9).

“Kampung Flori adalah sebuah
kampung yang dihuni oleh petani
yang mengembangkan tanaman flori-
kultura, yaitu tanaman bunga, tanam-
an hias lainnya, dan rumput untuk
taman” imbuhnya,

Selain menanam dan membudi-

KAMPUNG SAYUR - Seorang ibu sedang merawat sayuran yang ada di Kampung Sayur. DI Rejowinangun juga akan dicanangkan
sebagal kawasan Flori dimana penduduknya akan banyak yang membudidayakan tanaman hias.

Rejowinangun Akan
Jadi Kampung Flori

dayakan berbagai jenis tanaman flori-

-kultura, di kampung tersebut juga

didoremg terjacli transaksi ekonomi se-
hingga dapat mendorong pember-
dayaan masyarakat yang dapat me-
ningkatkan kesejahteraan warga se-
tempat. “Ada dua kegiatan utama yang
dilakukan di kampung tersebut, yaitu
budidaya tanaman dan ‘landscape’
tanaman florikultura,” katanya.
Luas lahan yang dipersiapkan
masyarakat di Rejowinangun untuk
mewnjudkan kampung tersebut lebih
dari 10.000 meter persegi atau 10 unit
kampung flovi di kelurahan tersebut.
Satu unit Kampung Flori minimal
harus memiliki lahan seluas 1.000 meter
persegi. Benny menambahkan, kemen-
terian akan memberikan bantuan Rp50
juta untuk setiap unit Kampung Flori
yang bisa dimanfaatkan untuk pem-
belian tanaman, sehingga pengelola
bisa segera melakukan transaksi sece-
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pat mungkin dengan konsumen.

“Kami meminta agar setiap satu
tanaman yang terjual, petani diwajib-
kan membeli minimal dua bibit tanam-
‘an pengganti. Ini agar jumlah tanaman
di kampung tersebut tetap terjaga,”
katanya yang meyakini permintaan
tanaman jenis florikultura cukup
tinggi dan belum dapat dipenuhi oleh
petani di Kota Yogyakarta.

Selain Rejowinangun, wilayah lain
di Kota Yogyakarta yang memiliki
potensi untuk bisa dikembangkan
‘menjadi Kampung Flori adalah Keca-
matan Tegalrejo, Kecamatan Umbul-
harjo, dan Kecamatan Mergangsan,

“Kementerian meminta agar kam-
pung ini dibangun dalam satu blok
yang sama. Selelah dilakukan penilai-
an, maka terpilih Rejowinangun. Jika |
program ini berhasil, bisa dikembang-
kan di wilayah lain,” katanya pula.
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